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Hal : Jawaban Aduan

Yth. 1. Kepala Dinas Komunikasi dan Informatika
di
Tempat

Menindaklanjuti surat dari Kepala Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Kebumen
Nomor 500.12.18.1 /  1292 /  2024 tanggal  25 September 2024 hal  Pengaduan Masyarakat,
berikut adalah jawaban atas pengaduan tersebut:

Dinkes PPKB melalui Tim Kerja Kefarmasian dan Perbekalan Kesehatan Rumah Tangga telah
berkoordinasi dengan Puskesmas Sempor II menghasilkan hal sebagai berikut:

Berdasarkan “Pedoman Pengelolaan Obat Rusak dan Kedaluwarsa di Fasilitas Pelayanan
Kesehatan dan Rumah Tangga” Kementrian Keseharan Republik  Indonesia tahun 2021 dan
Publik Information dari Badan Pengawas Obat dan Makanan melalui website resmi BPOM, terkait
Kedaluwarsa Obat terdapat beberapa ketetapan yang perlu dijadikan pedoman dalam pelayanan
dan pengelolaan obat kadaluwarsa sebagai berikut :

Kedaluwarsa adalah Batas kedaluwarsa obat yang  ditetapkan berdasarkan uji stabilitas1.
yang dilakukan pada suhu dan kondisi sesuai dengan kondisi ideal penyimpanan obat.
Lamanya kedaluwarsa dihitung sejak tanggal obat diproduksi hingga waktu uji terakhir
dimana obat tersebut dinyatakan masih memenuhi persyaratan mutu atau lamanya uji
stabilitas obat yang datanya tersedia dengan hasil obat memenuhi syarat.
Cara mengetahui obat kedaluwarsa2.

Melakukan pengecekan tanggal kedaluwarsa pada kemasan

Contoh : ED Agustus 2019, maka obat tersebut masih boleh dikonsumsi pada tanggal 31
Agustus 2019

Melihat perubahan fisik obat (perubahan warna, bau dan rasa)

Dalam pengaduan, pelapor menerima obat bulan September 24 dan Parasetamol Syr yang
diberikan ED bulan Desember 24. Sehingga masih ada waktu 3 bulan obat tersebut masih
dikonsumsi dengan khasiat dan keamanan yang terjaga. Selain melihat dari tanggal kadaluarsa
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pasien  atau  Masyarakat  dapat  melihat  dari  perubahan  fisik  obat  (perubahan  warna,  bau  dan
rasa). Dari gambar yang dikirimkan pelapor obat tersebut masih tersegel dan kemasan masih
dalam keadaan baik sehingga dapat disimpulkan bahwa parasetamol yang diterima oleh pasien
aman digunakan.

Demikian  tanggapan  aduan  dari  kami,  untuk  dapat  dijadikan  acuan  dalam
pemberian  tanggapan  kepada  masyarakat  yang  mengirimkan  aduan.  Atas  kerjasamanya
diucapkan terimakasih.
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